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ABSTRAK   

Industri pengolahan kayu di Indonesia menjadi sektor industri yang terus berkembang, 

Pekerjaan yang dilakukan secara manual dengan cara yang berbahaya dapat 

menyebabkan gangguan-gangguan pada bagian-bagian tertentu. Beberapa pekerjaan 

manual dilakukan dengan cara yang berbahaya yang dapat menyebabkan keluhan yang 

biasa disebut dengan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Adanya MSDs ini akan 

menyebabkan gangguan pada kesehatan, penurunan produktivitas, maupun penurunan 

kesejahteraan hidup evaluasi postur kerja dilakukan dengan metode Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) dan Rapid Upper Limb Assessment (RULA). Dengan menggabungkan 

hasil analisis postur dan data antropometri, penelitian ini berupaya merancang sistem 

kerja yang lebih adaptif terhadap kondisi fisik pekerja. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa skor RULA pada proses pengukuran sebesar 7 (risiko tinggi, tindakan perbaikan 

segera diperlukan), skor REBA pada proses penghalusan sebesar 5 (risiko sedang, perlu 

tindakan korektif), dan skor REBA pada proses pengepresan sebesar 4 (risiko sedang, 

tindakan perbaikan perlu dilakukan). Untuk antropometri Tinggi meja yang ada saat ini 

(sekitar 74–75 cm) hasil persentil 90 dan 95 (90,387–91,098 cm). Begitu pula diameter 

genggaman pada beberapa alat kerja saat ini (sekitar 14-19 cm) hasil persentil 90 dan 95 

(18,945–19,248 cm). Implementasi desain ergonomi adaptif berbasis data antropometri 

sangat diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan, efisiensi, dan keselamatan kerja. 

Penyesuaian terhadap tinggi meja dan ukuran alat genggam berdasarkan data 

antropometri dapat membantu menurunkan risiko muskuloskeletal (MSDs), 

meningkatkan postur kerja yang netral, serta mendukung produktivitas kerja yang 

berkelanjutan di sektor UMKM pengolahan kayu. 

Kata Kunci: Ergonomi, Risiko MSDs, Sistem Kerja, Antropometri, UMKM  

 

ABSTRACT 

The wood processing industry in Indonesia continues to grow as a significant industrial 

sector. However, manual work conducted in hazardous ways can lead to physical strain in 

specific body parts. Several manual tasks are performed in unsafe postures, resulting in 

complaints commonly referred to as Musculoskeletal Disorders (MSDs). The presence of 

MSDs negatively affects workers’ health, reduces productivity, and diminishes overall 

well-being. This study evaluates work posture using the Rapid Entire Body Assessment 

(REBA) and Rapid Upper Limb Assessment (RULA) methods. By combining posture 

analysis results with anthropometric data, the research aims to design a more adaptive 

work system tailored to workers’ physical conditions. The analysis results show a RULA 

score of 7 during the measurement process (high risk, immediate corrective action 

required), a REBA score of 5 during the smoothing process (medium risk, corrective action 

needed), and a REBA score of 4 during the pressing process (medium risk, improvement 

needed). From the anthropometric perspective, the current table height (around 74–75 cm) 

is below the 90th and 95th percentiles (90.387–91.098 cm). Similarly, the grip diameter of 

several tools (currently 14–19 cm) falls short of the 90th and 95th percentile values 
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(18.945–19.248 cm). The implementation of adaptive ergonomic design based on 

anthropometric data is essential to improve comfort, efficiency, and occupational safety. 

Adjustments to table height and hand tool dimensions based on anthropometric 

measurements can help reduce MSD risks, promote neutral working postures, and support 

sustainable productivity in the MSME wood processing sector. 

Keywords: Ergonomics, MSD Risk, Work System, Anthropometry, MSMEs. 

 

PENDAHULUAN 

Industri pengolahan kayu di Indonesia menjadi sektor industri yang terus berkembang, 

sehingga membuat peningatan tenaga kerja didalamnya. Proses pengerjaan di industri 

pengolahan kayu antara lain proses penggergajian, proses pengadaan kayu, proses 

penyiapan bahan baku, perakitan, dan proses akhir [1]. Pekerjaan yang dilakukan secara 

manual dengan cara yang berbahaya dapat menyebabkan gangguan-gangguan pada 

bagian-bagian tertentu. Beberapa pekerjaan manual dilakukan dengan cara yang 

berbahaya yang dapat menyebabkan keluhan yang biasa disebut dengan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs). Adanya MSDs ini akan menyebabkan gangguan pada kesehatan, 

penurunan produktivitas, maupun penurunan kesejahteraan hidup [2].  

Kenyamanan dan keselamatan tenaga kerja berperan penting dalam menentukan tingkat 

produktivitas. Menciptakan lingkungan kerja yang sehat, nyaman, dan optimal dapat 

dilakukan dengan memperhatikan kondisi area kerja, peralatan yang digunakan, serta 

rancangan stasiun kerja [3]. Pemahaman tentang ergonomi sangat dibutuhkan dalam 

industri kayu, karena secara umum ergonomi membahas keterkaitan antara pekerja 

manusia dengan tugas serta pekerjaannya, termasuk perancangan alat atau objek yang 

digunakan. Tujuan ergonomi adalah memastikan bahwa pekerjaan dan setiap tugas di 

dalamnya dirancang sesuai dengan kemampuan dan batas kapasitas pekerja, guna 

mencapai efisiensi kerja dan meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja [4].  

Dalam penelitian ini, postur tubuh pekerja pada proses produksi pengolahan kayu akan 

dianalisis menggunakan metode RULA dan REBA, untuk mengidentifikasi risiko 

cedera Musculoskeletal Disorders (MSDs) yang berkaitan dengan aktivitas penanganan 

material secara manual. Selain itu, metode antropometri juga digunakan untuk 

memastikan bahwa desain stasiun kerja sesuai dengan dimensi tubuh pekerja, sehingga 

dapat meminimalkan risiko kelelahan dan cedera. Keluhan musculoskeletal di suatu 

industri kurang mendapat perhatian dari pengusaha atau pemilik. Masih banyak ditemui 

di perusahaanperusahaan pengusaha atau pemilik belum memahami faktor risiko 

keluhan musculoskeletal sehingga seringkali keluhan musculoskeletal tidak disadari [5]. 

Metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dan Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

dipilih karena lebih relevan dengan posisi dan aktivitas pekerja saat bekerja. Melalui 

pengukuran risiko keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs), dapat diketahui tingkat 

dan kategori risikonya, sehingga dapat menjadi dasar pertimbangan bagi UMKM dalam 

mengambil langkah perbaikan di masa mendatang [6]. Selain itu peralatan kerja 

memegang peranan penting bagi sebagian besar pelaku usaha rumah tangga atau usaha 

kecil, karena membantu memperlancar proses produksi. Di samping itu, peralatan 

tersebut harus mudah dioperasikan, serta memberikan rasa aman dan nyaman saat 

digunakan. Selain berperan dalam meningkatkan produktivitas, alat kerja juga harus 

mendukung terjaganya kualitas hidup para pekerja [7].  

Pendekatan antropometri digunakan dalam penelitian ini sebagai dasar perancangan 

ulang sistem kerja yang adaptif. Penggunaan data antropometri penting karena setiap 

individu memiliki dimensi tubuh yang berbeda. Dengan memanfaatkan pengukuran 

tubuh pekerja secara langsung—seperti tinggi dari kaki ke pinggang dan lebar 

genggaman tangan—perancangan ulang alat dan stasiun kerja dapat disesuaikan agar 

sesuai dengan mayoritas pengguna. Desain adaptif berbasis antropometri ini 
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memungkinkan penciptaan lingkungan kerja yang lebih nyaman, aman, dan efisien, serta 

mengurangi risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) secara signifikan. Selain itu, desain 

yang sesuai dengan data antropometri juga berkontribusi dalam meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan pekerja dalam jangka panjang. 

  

TINJAUAN PUSTAKA 

Disiplin ergonomi merupakan bidang ilmu yang secara sistematis mengkaji dan 

menerapkan informasi mengenai karakteristik, kemampuan, serta keterbatasan manusia 

untuk merancang sistem kerja. Tujuan utamanya adalah menciptakan kondisi kerja yang 

memungkinkan individu bekerja secara efektif, aman, nyaman, sehat, dan efisien 

(ENASE), sekaligus mendukung pencapaian tujuan pekerjaan [8]. Pemahaman tentang 

ergonomi sangat penting untuk diterapkan dalam lingkungan kerja. Dengan pemahaman 

tersebut, pekerja dapat mengurangi posisi kerja yang tidak ergonomis dan melakukan 

penyesuaian sederhana agar aktivitas kerja tetap berada dalam posisi yang sesuai dengan 

prinsip ergonomi [9]. Muskuloskeletal Disorders (MSDs) adalah cedera yang 

mengakibatkan kelainan atau mengganggu sistem gerak manusia seperti otot, tendon, 

dan ligamen. Terjadinya gangguan pada otot ini dapat mengganggu dalam melakukan 

pekerjaan atau aktivitas sehari-hari dikarenakan otot adalah salah satu bagian 

terpenting sebagai alat gerak [10]. 

Rapid Upper Limb Assessment (RULA) adalah metode evaluasi ergonomi yang cepat dan 

praktis, digunakan untuk menilai potensi risiko gangguan pada sistem otot dan rangka. 

Penilaian difokuskan pada bagian tubuh seperti lengan atas, lengan bawah, pergelangan 

tangan, leher, punggung, dan kaki saat seseorang melakukan aktivitas kerja [11]. Rapid 

Entire Body Assessment (REBA) adalah metode yang bertujuan untuk melakukan 

perhitungan dan analisis terhadap seluruh bagian tubuh manusia. Luaran dari kedua 

metode ini adalah tingkatan keputusan yang menunjukkan urgensi tindakan yang 

dibutuhkan [12]. Antropometri merupakan salah satu cabang ilmu ergonomi yang 

berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia yang dapat digunakan [13].  

Antropometri secara luas akan digunakan sebagai pertimbangan-pertimbangan egonomis 

dalam proses perancangan produk maupun sistem kerja yang akan memerlukan interaksi 

manusia [14]. 

Pada penelitian sebelumnya [15]. Hanya menilai risiko postur kerja secara umum tanpa 

mempertimbangkan ukuran tubuh pekerja. Sementara itu, penelitian ini menggabungkan 

evaluasi postur dan data antropometri untuk merancang sistem kerja yang lebih adaptif 

dan ergonomis pada UMKM Depot Kayu. Dalam Penelitian sebelumnya [16]. Setiap 

Usaha hanya menggunakan metode RULA untuk mengevaluasi postur kerja tanpa 

mempertimbangkan karakteristik fisik pekerja dalam perancangan solusinya. Sementara 

itu, penelitian ini tidak hanya mengevaluasi postur menggunakan metode RULA, REBA, 

tetapi juga mengintegrasikan data antropometri untuk merancang desain ergonomi 

adaptif yang sesuai dengan kondisi pekerja di UMKM Depot Kayu. Sedangkan Penelitian 

[17].  menggunakan metode REBA untuk menilai postur kerja di UMKM Mebel, 

menghasilkan skor risiko dan rekomendasi perbaikan postur kerja tanpa 

mempertimbangkan data antropometri. Sebaliknya, penelitian ini menggabungkan 

REBA, RULA, NBM, dan data antropometri untuk merancang sistem kerjaergonomis dan 

aplikatif.f bagi pekerja di UMKM Depot Kayu.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada tahap awal penelitian, dilakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas para 

pekerja di UMKM Depot Kayu, khususnya pada tahapan penghalusan, penghalusan, dan 

pengepresan kayu. Pengamatan ini bertujuan untuk memahami secara menyeluruh 

bagaimana postur kerja yang diterapkan sehari-hari dan mengidentifikasi permasalahan 
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ergonomi yang mungkin timbul. Ditemukan bahwa sebagian besar kendala berasal dari 

kurangnya penyesuaian antara desain alat kerja dan kemampuan fisik para pekerja. 

Akibatnya, muncul berbagai keluhan fisik yang menunjukkan adanya risiko gangguan 

muskuloskeletal. 

Beberapa kondisi kerja yang tidak ergonomis tampak jelas, seperti posisi membungkuk 

saat mengukur kayu di lantai, genggaman tangan pada alat yang terlalu kecil, serta meja 

kerja dengan tinggi yang tidak sesuai dengan tinggi tubuh pekerja. Situasi-situasi 

tersebut menimbulkan rasa tidak nyaman, bahkan keluhan berupa nyeri di bagian 

punggung, lengan, hingga kaki. Jika dibiarkan, hal ini tidak hanya mempengaruhi 

kesehatan pekerja, tetapi juga menurunkan produktivitas kerja secara keseluruhan. 

Untuk mendukung analisis yang lebih objektif, dilakukan pengukuran antropometri pada 

delapan pekerja, meliputi panjang kaki ke pinggang dan lebar genggaman tangan. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan persentil 90 dan 95, guna 

memastikan bahwa desain meja dan alat kerja yang digunakan mampu mengakomodasi 

mayoritas karakteristik tubuh pekerja. 

Selanjutnya, evaluasi postur kerja dilakukan dengan metode Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA) dan Rapid Entire Body Assessment (REBA). Kedua metode ini 

digunakan untuk menilai seberapa besar risiko cedera yang mungkin ditimbulkan dari 

postur kerja yang tidak tepat. Dari hasil analisis ini diperoleh skor risiko dan rekomendasi 

perbaikan, seperti penyesuaian tinggi meja serta ukuran alat genggam, agar lebih sesuai 

dengan prinsip ergonomi. Dengan menggabungkan hasil analisis postur dan data 

antropometri, penelitian ini berupaya merancang sistem kerja yang lebih adaptif terhadap 

kondisi fisik pekerja. Harapannya, desain kerja yang ergonomis ini dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih nyaman, aman, dan produktif bagi para pekerja di UMKM 

Depot Kayu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memahami lebih lanjut bagaimana aktivitas kerja dilakukan di UMKM Depot 

Kayu, terlebih dahulu perlu dijelaskan alur proses industri yang berlangsung di tempat 

tersebut. Proses kerja di UMKM ini melibatkan serangkaian tahapan mulai dari 

pengukuran, pemotongan, penghalusan, hingga pengepresan kayu, yang sebagian besar 

masih dilakukan secara manual. Gambaran alur kerja ini dapat dilihat pada Peta Proses 

Operasi berikut. 
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PETA PROSES OPERASI 
Nama objek : Pintu rumah 

Nomor peta : 1

Dipetakan oleh : Kelompok 7

Tanggal dipetakan: 17 Desember 2024

1

Kayu 10 x 

180cm

Pengukuran 

1"

2

Pemotongan 

2"

3

Pengukuran 

1"

4

Pemotongan 

2"

Kayu 10 x 

68cm

5

Pengukuran 

   

6

Kayu 15 x 

68cm

7

8

Pemotongan 

4"

Pemeriksaan

1"

Penghalusan

2"

9

Pengukuran 

   

10

Kayu 59 x 

64cm

11

12

Pemotongan 

6"

Pemeriksaan

1"

Penghalusan

4"

13

Pengukuran 

   

14

Kayu 94 x 

64cm

15

16

Pemotongan

7"

Pemeriksaan

1"

Penghalusan

4"

17

Perakitan

28"

18
Penghalusan

5"

Penyimpanan

                              Ringkasan

          Kegiatan                 Jumlah       Waktu Menit

Operasi                    15                69

Inspeksi                     3                 3

Simpan                     1                 

 Total                       19                72

 
Gambar  1. Peta Proses Operasi Depot Kayu 

 

Hasil Rapid Upper Limb Assessment  (RULA) 

Adapun hasil kegiatan dan skor dengan menggunakan metode RULA dari proses yang 

dilakukan: 

 
Gambar  2. Postur Kerja Proses Pengukuran 

Gambar 2 menunjukkan postur tubuh pekerja saat melakukan proses pengukuran kayu 

di area kerja. Terlihat bahwa pekerja berada dalam posisi membungkuk dengan 

dukungan minimal terhadap postur tubuh bagian atas. Untuk mengevaluasi tingkat 

risiko ergonomi dari postur tersebut, dilakukan analisis menggunakan metode RULA 

sebagaimana disajikan dalam Tabel 1. Tabel ini menampilkan skor masing-masing bagian 

tubuh yang diamati dan menjadi dasar untuk menentukan tingkat risiko serta tindakan 

perbaikannya. 
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Tabel 1. Checklist RULA Proses Pengukuran 

No Step Score 

1 Upper Arm 3 

2 Lower Arm 2 

3 Locate Wrist 3 

4 Wrist Twist 2 

5 Score Table A 4 

6 Muscle Score 1 

7 Load Score 0 

8 Row Table C 5 

9 Locate Neck 3 

10 Locate Trunk 4 

11 Legs 1 

12 Score Table B 5 

13 Muscle Score 1 

14 Load Score 0 

15 Column Table C 6 
 RULA Score 7 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa skor RULA pada proses pengukuran mencapai 

nilai 7, yang merupakan skor maksimum dalam metode RULA. 

Tabel  2. Risiko dan Tindakan Metode RULA 

Action 

Level 

Skor 

Rula 
Risiko Tindakan 

1 1 - 2 Minimum 
Bisa diterima jika 

tidak dipertahankan 

2 3 - 4 Kecil 
Diperlukan beberapa 

waku kedepan 

3 5 - 6 Sedang 
Tindakan dalam 

waktu dekat 

4 7 Tinggi 
Tindakan saat itu 

juga 

Maka diketahui bahwa skor RULA pada proses pengukuran adalah sebesar 7, yang 

termasuk dalam kategori risiko tinggi atau Action Level 4. Skor ini menunjukkan bahwa 

postur kerja yang digunakan oleh pekerja saat melakukan pengukuran berada dalam 

kondisi yang tidak ergonomis dan berpotensi tinggi menyebabkan gangguan 

muskuloskeletal, khususnya pada bagian punggung, leher, dan lengan. Maka tindakan 

yang dilakukan yaitu perlu tindakan segera saat itu juga. Dapat dilakukan perbaikan 

seperti tidak mengukur dilantai atau mengukur di meja yang tinggi nya sesuai dengan 

pekerja agar pekerja tidak membungkuk dan dapat bekerja dengan alamiah atau posisi 

kerja ergonomis. 

 

Hasil Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

Adapun hasil kegiatan dan skor dengan menggunakan metode REBA pada proses 

pertama, yaitu proses penghalusan: 
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Gambar 3. Postur Kerja Penghalusan 

Gambar 3 memperlihatkan postur kerja pekerja saat melakukan proses penghalusan 

kayu secara manual. Posisi membungkuk dan penggunaan alat tangan menunjukkan 

potensi risiko ergonomi. Penilaian lebih lanjut dilakukan menggunakan metode REBA, 

dengan hasil skor tiap bagian tubuh ditampilkan pada Tabel 3. Selanjutnya, dilakukan 

evaluasi pada proses pengepresan. Analisis postur kerja menggunakan metode REBA 

pada proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi risiko ergonomi yang mungkin 

timbul akibat posisi kerja berdiri dan penggunaan alat secara berulang. 

 
Gambar  4. Postur Kerja Pengepresan 

Gambar 4 memperlihatkan postur kerja pekerja saat melakukan proses pengepresan kayu 

secara manual. Posisi membungkuk dan penggunaan alat tangan menunjukkan potensi 

risiko ergonomi. Penilaian lebih lanjut dilakukan menggunakan metode REBA, dengan 

hasil skor tiap bagian tubuh ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3.Checklist REBA Proses Penghalusan dan Pengepresan 

No Step 
Score 

Penghalusan Pengepresan 

1 Locate Neck 2 2 

2 Locate trunk 2 2 

3 Legs 1 1 

4 Score Table A 3 3 

5 Load Score 1 0 

6 Row Table C 4 3 

7 Upper Arm 2 2 

8 Lower Arm 2 1 
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9 Locate Wrist 2 3 

10 Score Table B 3 3 

11 Coupling Score 0 1 

12 Column Table C 3 4 

13 Activity Score 1 1 
 REBA Score 5 4 

Untuk memahami tingkat risikonya secara lebih jelas, skemudian diinterpretasikan 

menggunakan tabel 4. mengkategorikan tingkat risiko ergonomi berdasarkan nilai skor. 

Tabel 4. Risiko dan Tindakan Metode REBA 

Action 

Level 

Skor 

Reba 
Risiko 

Tindakan 

Perbaikan 

0 1 
Bisa 

diabaikan 
Tidak perlu 

1 2-3 Rendah 
Mungkin 

Perlu 

2 4-7 Sedang Perlu 

3 8-10 Tinggi 
Segera 

Perlu 

4 11-15 
Sangat 

tinggi 

Perlu Saat 

ini Juga 

Berdasarkan Tabel 3, skor REBA pada proses penghalusan adalah 5, termasuk risiko 

sedang. Hal ini menunjukkan adanya potensi gangguan muskuloskeletal akibat postur 

membungkuk dan penggunaan alat manual, sehingga diperlukan tindakan korektif dalam 

waktu dekat. Serta diperlukan penyesuaian tinggi meja dan desain alat penghalus sesuai 

data antropometri pekerja. Sementara itu, pada proses pengepresan, skor REBA adalah 

4, termasuk risiko sedang. Skor ini menunjukkan bahwa tindakan perbaikan perlu 

dilakukan, meskipun tidak harus segera, namun penting untuk mencegah risiko ergonomi 

jangka panjang. Aktivitas berdiri dengan penggunaan alat berulang dapat menimbulkan 

ketegangan otot, sehingga penyesuaian tinggi meja pengepresan juga perlu dilakukan 

untuk mencegah risiko jangka panjang dan meningkatkan kenyamanan kerja. 

 

Hasil Antropometri 

Untuk mendukung perbaikan desain kerja yang bersifat ergonomis dan adaptif, dilakukan 

pengukuran antropometri pada para pekerja. Pengukuran ini mencakup panjang kaki 

hingga pinggang sebagai acuan penentuan tinggi meja kerja, serta lebar genggaman 

tangan sebagai dasar dalam menyesuaikan ukuran alat genggam seperti alat penghalus 

dan pengepres. Pendekatan ini digunakan agar desain fasilitas kerja dapat menyesuaikan 

dengan dimensi tubuh mayoritas pekerja di UMKM Depot Kayu. Data antropometri yang 

diperoleh disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 5. Data Antropometri Pekerja 

Karyawan Panjang kaki ke pinggang (cm) Lebar genggaman tangan (cm) 

1 88 17 

2 92 19 

3 86 18 

4 87 17 

5 89 18 
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6 88 19 

7 87 18 

8 86 17 

Tabel 6 merupakan hasil pengukuran dari delapan pekerja, setiap pekerja dihitung 

Panjang ujung kaki ke pinggang untuk menentukan tinggi dari meja serta lebar 

genggaman tangan untuk menentukan lebar genggaman pada alat pengepresan dan 

mesin penhalus. Kemudian dilakukan perhitungan persentil, perhitungan persentil 

merupakan suatu nilai yang menyatakan presentase dari sekelompok orang dimensinya 

lebih besar, lebih kecil atau sama dengan nilai tersebut. Lebih besar, lebih kecil atau sama 

dengan nilai tersebut ditunjukkan pada persentil 95% yang menunjukkan standard 

bagian terbesar bagian tubuh pekerja. Pada penelitian ini menggunakan persentil 90 dan 

persentil 95 dengan rumus sebagai berikut: 

Persentil 90 = X̅ + 1,28 x σ  

Persentil 95 = X̅ + 1,645 x σ  

Tabel 6. Hasil Pengukuran Parameter 

Titik 

Antropometri 
Mean 

Standar 

Deviasi 

PKP (cm) 87,875 1,959 

LGT (cm) 17,875 0,835 

Keterangan: PKP (Panjang Kaki ke Pinggang) 

 

LGT (Lebar Genggaman Tangan) 

Tabel 7 diketahui masing-masing nilai mean dan standar deviasi dari dua titik 

antropometri yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk parameter panjang kaki ke 

pinggang, diperoleh nilai mean sebesar 87,875 cm dengan standar deviasi 1,959 cm. 

Sementara itu, untuk parameter lebar genggaman tangan, diperoleh mean sebesar 17,875 

cm dan standar deviasi 0,835 cm. Data ini menjadi dasar dalam perhitungan persentil 90 

dan 95, yang bertujuan untuk merancang fasilitas kerja seperti tinggi meja dan ukuran 

alat genggam agar sesuai dengan karakteristik fisik mayoritas pekerja, sehingga 

mendukung prinsip ergonomi dalam desain kerja. Berdasarkan hasil evaluasi postur kerja 

dengan metode RULA dan REBA pada proses pengukuran, penghalusan, dan 

pengepresan, diketahui bahwa sebagian besar aktivitas memiliki risiko sedang hingga 

tinggi. Hal ini disebabkan oleh ketidaksesuaian antara desain fasilitas kerja dan dimensi 

tubuh pekerja. Oleh karena itu, dilakukan perhitungan data antropometri panjang kaki 

ke pinggang dan lebar genggaman tangan untuk menilai kesesuaian tinggi meja dan 

ukuran alat kerja pada masing-masing proses. 

 
Gambar  5. Meja Pengepressan dan Meja Pengukuran 

Gambar 5 ditampilkan meja kerja yang digunakan dalam proses pengepresan, dan juga 

bisa dimanfaatkan oleh pekerja untuk proses pengukuran kayu. Meja ini merupakan 
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fasilitas kerja yang penting karena digunakan dalam dua tahapan kerja yang berbeda 

namun sama-sama memerlukan postur tubuh yang stabil dan netral. Berdasarkan hasil 

pengukuran di lapangan, diketahui bahwa tinggi meja tersebut adalah 75 cm. Tinggi ini 

kemudian dievaluasi menggunakan data antropometri pekerja untuk menilai 

kesesuaiannya dengan prinsip ergonomic. 

Tabel 7. Data Pehitungan Persentil Meja Pengepresan 

Titik 

Antropometri 

Tinggi 

Meja 

(cm) 

Persentil 

90 

Persentil 

95 

PKP 75 90,387 91,098 

Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa tinggi meja yang ada saat ini (75 cm) jauh lebih 

rendah dari standar antropometri pekerja pada persentil 90 dan 95, yakni berkisar antara 

90,387 hingga 91,098. Perbedaan ini menunjukkan bahwa meja belum sesuai dengan 

postur tubuh mayoritas pekerja, yang berpotensi menyebabkan postur membungkuk dan 

meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal (MSDs). Oleh karena itu, diperlukan 

desain ergonomi adaptif dengan menyesuaikan tinggi meja ke rentang yang lebih sesuai 

dengan data antropometri pekerja (sekitar 90–91 cm). Desain adaptif ini dapat dicapai 

melalui pembuatan meja yang dapat disesuaikan ketinggiannya (adjustable table) atau 

pembuatan meja dengan tinggi tetap namun berdasarkan data tinggi rata-rata mayoritas 

pekerja. Penyesuaian ini bertujuan untuk mendukung postur kerja netral, mengurangi 

gangguan muskuloskeletal (MSDs), serta meningkatkan kenyamanan dan efisiensi kerja 

 
Gambar  6. Alat Pengepresan 

Gambar 6 diperlihatkan alat pengepresan yang digunakan oleh pekerja dalam proses 

kerja di UMKM Depot Kayu. Alat ini dioperasikan secara manual dengan cara digenggam 

oleh tangan kanan maupun kiri secara bergantian. Berdasarkan hasil pengukuran, 

diketahui bahwa panjang diameter genggaman alat tersebut adalah 14 cm. 

Tabel 8. Data Pehitungan Persentil Alat Pengepresan 

Titik Antropometri 

Diameter 

alat 

(cm) 

Persentil 90 Persentil 95 

LGT 75 18,945 19,248 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa ukuran genggaman alat yang ada saat ini lebih 

kecil dari ukuran genggaman optimal, yang berada pada rentang 18,945 cm hingga 19,248 

cm. Perbedaan ukuran sebesar 4–5 cm ini mengindikasikan bahwa desain alat tidak 
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sesuai dengan dimensi tangan mayoritas pekerja, dan berpotensi menyebabkan 

ketegangan otot tangan, rasa tidak nyaman, serta menurunkan efisiensi kerja. 

 

Dalam konteks ini, penerapan desain ergonomi adaptif menjadi sangat penting, yaitu 

dengan menyesuaikan diameter genggaman alat berdasarkan data antropometri aktual 

pekerja. Penyesuaian ini dapat dilakukan dengan merancang ulang alat agar memiliki 

diameter genggaman dalam kisaran 18,5 cm hingga 19,5 cm, sehingga dapat memberikan 

kenyamanan saat digunakan, mengurangi risiko cedera otot, dan meningkatkan 

produktivitas. 

 
Gambar  7. Meja Penghalusan 

Pada Gambar 7 ditampilkan meja kerja yang digunakan dalam proses penghalusan kayu. 

Meja ini menjadi salah satu fasilitas utama yang mendukung aktivitas kerja manual oleh 

para pekerja. Berdasarkan hasil pengukuran, diketahui bahwa tinggi meja tersebut 

adalah 74 cm. 

Tabel 9. Data Pehitungan Persentil Meja Penghalusan 

Titik Antropometri 
Tinggi Meja 

(cm) 
Persentil 90 Persentil 95 

PKP 74 90,387 91,098 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tinggi meja saat ini lebih rendah dibandingkan 

tinggi optimal berdasarkan antropometri, yaitu berada pada kisaran 90,387 cm hingga 

91,098 cm. Selisih yang cukup besar ini mengindikasikan bahwa desain meja tidak sesuai 

dengan tinggi tubuh mayoritas pekerja. Ketidaksesuaian ini dapat menyebabkan postur 

membungkuk saat bekerja, yang berisiko menimbulkan gangguan musculoskeletal 

(MSDs), terutama pada punggung, bahu, dan leher. Selain itu, postur kerja yang tidak 

netral juga berdampak pada penurunan efisiensi kerja dan peningkatan kelelahan 

fisik. Oleh karena itu, penerapan desain ergonomi adaptif sangat disarankan, dengan 

melakukan penyesuaian tinggi meja agar sesuai dengan karakteristik fisik pekerja. 

Tinggi meja ideal dalam konteks ini adalah antara 90 cm hingga 91 cm. Penyesuaian 

dapat dilakukan melalui desain meja dengan tinggi tetap yang disesuaikan berdasarkan 

data antropometri, atau menggunakan meja yang dapat diatur ketinggiannya 

(adjustable). 
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Gambar  8. Mesin Penghalus 

Pada Gambar 8 merupakan mesin penghalus yang digunakan dalam proses penghalusa

n kayu secara manual. Alat ini dioperasikan dengan cara digenggam dan ditekan ke 

permukaan kayu untuk meratakan atau menghaluskan bagian tertentu. Diameter 

genggaman pada mesin penghalus tersebut adalah 19 cm. 

Tabel 10. Pehitungan Persentil Mesin Penghalusan 

Titik Antropometri 

Diameter 

Mesin 

(cm) 

Persentil 90 Persentil 95 

LGT 19 18,945 19,248 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa ukuran genggaman alat saat ini berada di antara 

persentil 90 dan 95, yaitu dalam rentang 18,945 cm hingga 19,248 cm, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ukuran genggaman alat sudah sesuai dengan dimensi tangan 

mayoritas pekerja. Kesesuaian ini menunjukkan bahwa mesin penghalusan telah 

memenuhi prinsip desain ergonomi adaptif, yaitu menyesuaikan dimensi alat dengan 

karakteristik fisik pengguna. Kondisi ini mendukung postur kerja yang baik, mengurangi 

ketegangan otot, serta memungkinkan pekerja untuk menggenggam alat dengan nyaman 

dan stabil dalam waktu lama. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas kerja pada UMKM Depot Kayu, khususnya 

pada proses penghalusan, penghalusan, dan pengepresan, memiliki tingkat risiko sedang 

hingga tinggi terhadap gangguan muskuloskeletal (MSDs) akibat postur kerja yang tidak 

ergonomis. Hasil analisis menggunakan metode RULA dan REBA menunjukkan bahwa 

skor postur kerja berada pada kategori yang memerlukan tindakan perbaikan segera, 

terutama pada proses pengukuran (RULA = 7), penghalusan (REBA = 5), dan pengepresan 

(REBA = 4). Selanjutnya, analisis antropometri terhadap delapan pekerja 

memperlihatkan adanya ketidaksesuaian antara desain alat dan meja kerja dengan 

dimensi tubuh pekerja. Tinggi meja yang ada saat ini (sekitar 74–75 cm) berada jauh di 

bawah tinggi optimal berdasarkan persentil 90 dan 95 (90,387–91,098 cm). Begitu pula 

diameter genggaman pada beberapa alat kerja tidak sesuai dengan lebar genggaman 

tangan pekerja, berdasarkan persentil 90 dan 95 yang seharusnya berada di rentang 

(18,945–19,248) cm.  Implementasi desain ergonomi adaptif berbasis data antropometri 

sangat diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan, efisiensi, dan keselamatan kerja. 

Penyesuaian terhadap tinggi meja dan ukuran alat genggam berdasarkan data 

antropometri dapat membantu menurunkan risiko muskuloskeletal (MSDs), 
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meningkatkan postur kerja yang netral, serta mendukung produktivitas kerja yang 

berkelanjutan di sektor UMKM pengolahan kayu. 
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